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A. KONSEP DASAR METHODE AN-NAHDLIYAH.
1. Pengertian methode An-Nehdliyah.
Kita semua tau, behwa anak adalah amanat Alloh
SWT. yang dikaruniai berbagai macam potensi seperti
akal pikiran dan perasaan seperti kita. Dalam ha} ini
kewajiban semua orang tua untuk mengarahkan potensi

tersebut kearsh yang baik.

Untuk dapat menumbuhkembangkan potensi yang a-
da dalam diri anak, meska pendidikan yeng ditanamkan -
pada diri anak sangat berpengaruh sekali, oleh karena
itu sebagei pendidik harus pandai-pandei mengerahkan,
membimbing dan memotifasi kearah hal yang bersifat po
sitif.

Salah satu pendidikan yang harus ditanamkan ke
pada diri pribadi anak adalah pengenslan jentang da-
sar-dasar agame Islam. Sedangkan agar dapat mengetahu
i dan mendalami sgama Islam secars mendalam, maka an-
ak-ansk hasus diajari tentang baca-tulis . A1l - Qur'an
karena kemempuen bacae-tulis Al-Qur'an adslsh merupa -

ken modal dasar dalam hidup keberagemaan seorang mus

lim.

Adapun pengejaran baca-tulis Al-Cur'an, maksa
harus dengan methode yang tepat yaitu methode yang di

sesugikan dengan kondisi perkembangan jiwa enak-anak.



Dalam .hal’ini Lembags -Pendidikesn la'arif ca-
bang Tulungasgung merumuskan sebush methode pengajar-
an Al-Qur'an yang disesusiken dengan - . perkembangan

dan kemampuan ahak.

Sébelum membahas pengertian methode An-Nahdli
yah lebih lanjut, meka terlebih dshulu skan penulis
kemukakan tentang pengertisn methode menurut para ah
1i .

llenurut Drs. Imansjah Alipandie dalam bukunya
Didaktik methodik Pendidikan Umum, mengemukakan bgh-
we methode adalsh cara yang sistimatis yang diguns -
ken untuk mencapai tujusn. '’ Hal ini tidek jauh ber-
beda dengan vendapat Dr. Winarno Surahms=d liSc.Hd..Be
liau mengemukekan bahwa methode adalah cara yang di
dalam fﬁngsinya merupakan alat untuk mencapsi tujuan
makin baik methade itu, mska mekin efektif pyla pen-
capaian Tujuan.z) Jadi yang dimaksud methode disini

adalah sarans atau alat untuk mencapail tujuan.

Adapun Drs. Slameto dalam bukunya belajar dan
faktor-fektor yang mempengaruhinya, memberikan pan-

dangan bahwa methode adalash cara atau Jjalan yang ha-

rus dilglui untuk mencapai suatu tujuan.B)

1) Imansjah Alipandie, Didaktik lethodik Tendidi
kan Umum, Usaha nasional, Sby.,hal 7T.

2) Wiinarno Sursghmad, Methodologi pengajaran lias.
CV. Jemm?rs, Bandung, hal 74.
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Slameto, Belajaridan faktor-fektor yang mempe
ngaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta Cet 3, 1995 hal 82.




Dengan demikian depat difshami bahwa methode
adalah ¢ ra atau jalan yang sistimatis yang diguna-
kan dalam mencepei tujuan deri suatu kegiatan supa-
ya. kegiatan tersebut menghasilkan nilai tinggi ser-

ta terwujud apa yang menjadi tujuan utama.

Sedangkaen methode An-Nshdliayah adalah nama
methode pengejaran Al-Qur'an yang dirumuskan  oleh
Lembaga FTendidikan Ma'arif Cabang Tulungagung de-
ngan berpegang teguh pada go'idah nahwiyah shorfiya
den ayatul Qur'an yang sudah disesuaikan dengan
perkembangan dan kemampuan anak serta di sesuaikan

dengan jiwa Ahlussunnah Wal Jama'ah.4)

Jadi pengertian methode An-Nehdliyah adalah
Cara pengajaran materi Al-Qur'an yang sudah di ssu-
sun secara sistimatis dleh Lembage Pendidikan lla'a-
rif Cabang Tulungagung yang berpegang teguh : pada
go'idah Nahwiyah Shorfiyyah dan ayatul Qur'an dan
sudah disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan
anak sertes disesueikan dengan jiwe Ahlussunnah Vgl-
Jamae®ah, sehingga dapat mencapai tujuan yang di ha-

rapken,

4) LP. ka'arif Cabang Tulungagung, Fedoman peng
elolahan TPQ. iethode An-Nahdliyah Lengkap dengan mete
Ti pendukung, Seri A, hal 3.




2. Dasar, Tujuan, dan materi methode An-Nahdliyah.

Untuk dapat mencapai tujuan secara maksimal da-
ri suatu kegiatan yang dilakasanakan, maka kegiatan
itu harusleh memiliki suatu dasar yang dipakai sebagai
pijakan pelaksanaan kegiatan tersebut, disamping itu
juga, herus ditunjang dengan materi yang mengarah pa-
da pada tujuan kegiatan yang dimaksud. Dengan demikian
tujuan itu akan benar-benar terwujud sesuai dengan ya-

ng diharapkan.

Sebalum membahas1lebih lanjut tujuan dari mate-
ri pengajaran A:-Qur'an methode An-Nahdliyah, meka ter
lebih dahulu harus mengetahui apa dasar-dasar pengguna

an methode pengajaran Al-Qur'an An-Nehdliyah iiu sen-

diri.

Adapun dasar-dasar terseoul dapat kita lihat pa

da keterangan divawah ini, yaitu :

a. Firmen Alloh SWr. calam surat Ali imron ayal 199
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Artinya :” maks alsebabkan rahmat ALloh-lah Kamu per
leku lemah lembut terhadap merexa. sekKi -
ranya kamu bersikap keras lagl Kasar,ten-
tulah mereka menjauhkan diri aari sekeli-

lingmu karena itu ma'aikanlan mereka dan
bermusyawarahlan dengan metfeka dalam uru-

san 1tu... Qe Ali imron 159 b)

0) vepaq RI., Al-yur‘an dan terjemshnya, Pr. Kumu-
dasmoro Grafindo Semarang, 1994, hael 103,




b. Dalam surat Al Isro' ayat 106 berbunyi :
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Artinya : Dan Al Qur'an itu telah kami turunkan de-
ngan berangsur angsur «gar kamu membaca -

nya perlahan lahan kepada manusia dan ka-
mi menurunkannya bagian demi bagian.

Q.S. Al Isro' ayat 106.
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Artinya : DarirAbi Abdurrohman dari Ustman bin Aff-
an Sesungguhnya rosululloh SAW. bersabda;
Sebaik baik diantara kamu adalah orang ya
ng mau belsjar Al-Qur'an dan menge jarkan-
nya. H.R. Bukhori. 7)
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Artinya : Dari Ibnu Nujjar dari Ali Rosululloh ber==. -

sabda Didiklah anak-anakmu dengan .. tiga
perkara, mencintai nabimu,dan mencintai -
keluarganya (keluargas nabi) dan membaca -
Al-Qur'an sesungguhnya orang yzng berpe -
gang teguh pada Al-Qur'an berada pada lin
dungan Alloh pazda hari tidak ada perlindu
ngan kecuali lindungannya bersama-sama de
ngan nabi-nabi den sahabat sahabat  yang
tulus. H.R. Al Dailami. 8)

®) Ibid nal 440. ) |
7) ShoheR Bukhoti;dJuz*IIT, 1924, hal 233.°

% Imam Jaleluddin Abdurrohmen, Abu Bakar Asyuyuty
Jami'ushoghir, Jus I Al Hideyah Sby, hal 14.




e. Pancasils

Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Ihdone-
sia yang sila pertamanya adalah " Ketuhanan Yang Ma
ha Esa " ini tetap kokoh keberadaanya di Indonesia
maka mutlak diperlukan adanya pendidikan ketuhanan-

yang mahe esa yaitu pendidikan agama.

f. UUD 1945 yaitu pada bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 -

yang berbunyi

1. Negara berdasarkan atas ketuhanan yeng maha esa.
2. Negara menjamin tiap tiap penduduk untuk memeluk
agama masing masing dan beribadah menurut agamas

92)

dan kepercayaanya itu.

g. Keputusan bersama mentri dalam negri dan mentri aga
ma RI. Nomor 128 Tahun 1982/ Nomor 44 A Tehun 1982.
tentang " Usaha peningkatan kemampuan baca tulis hu
ruf Al-Qur'an bagi ummat Islam dalam rangks pening-

katan penghayatan dan pengamalan Al-Qur'an dalam ke

hidupan sehari-hari ", 19)

Dari beberapa dasar diatas dapat diambil kesim-
pulan bahwa usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qur'an disamping menjadi program ummet Islam juga men-

jadi program pemerintah, ager program ini dapat ter-

9) WD RT 1945, Penbt. ‘€ipta Media Sby,, hal 8.

' 10) Team Tadarrus AMM., Pedoman pengelolahan, Pem -
binsan dan pengembangan TKA-TPA Nasional, Penbt. Balal pe
nelitian den Pengbn. shstem Pangjrn. baca Tulis Al-Qur'an
Yogyakarta hal 122




ealisasi dengan baik, maka perlu ditumbmhkembangkan le’

mbgga lembaga penggjaran.baca-tnidis AX-Qur'an.

Setelah kita membahas tentang dasar dasar dari
methode pengajaran Al-Qur'an An-Nahdliyah , maka se-
lanjutnya kita mengemukakan tujuan dan materi methode
pengajaran Al-Qur'an An-Nehdliyah. Adapun tujuan dari
methode An-Nehdliyah terbugi menjadi dua jenjang ya-

itu :

1. Jenjang I ( Tahap Buku paket jilid I - VI ) adalah
santri memiliki pengetahuan, pengalaman dan kemampu
an dalam membaca Al—Qur;an dengan bepat dan benar -
menurut go'idah tajwid, memiliki dasar ibadah sertas
memiliki akhlakul karimah dalam kehidupan sehari -

hari. 1)

2. Jenjang ke II ( Tahap Program Sorogan Al-Qur'an )a-
dalah santri dapat menghatamkan Al-Qur'an dengan ba
ik dan benar, hafal sejumlah do's dan surat-surat -

pendek, dapat mengerjakan wudlu dan sholgt, dapat

menulis huruf hija'iyyah dan berakhlaqul karimah.12)

Dari rumusan rumusan diatas dapat diperinci

sebagai berikut :

1 ;
1 ) Lp.Me'arif Cabang Tulungagung, Pedoman Pengelo
lahan TPQ. Methode An-Nahdliyah lengkap dengan materi pen
dukung, seri A, hal 13.

Lp. Ma'arif Cabang Tulungagung, Seri B, hal 7




a. Santri mempunyai kemampuan membaca dan menghatamkan
Al-Qur'an dengan baik dan benar menurut koidah ilmu
tajwid.

b. Santri memiliki dasar-dasar Ibadah.

c. Santri hafal sejumlah daé'a dan surat-surat pendek.

d. Santri dapat mengerjakan wudlu dan sholat.

e. Santri depat menulis huruf hija'iyyah dan angka a -
rab.l

f. Santri mempunyai akhlaqul karimah.

rdapun materi dari methode an-Nahdliyah juga

terbagi menjadi dus tingkatan, yaitu :

1. a. Materi pokok, yaitu 3
Buku Cepat Tanggap belajar Al Qur'an Jilid I sam
pali VI.
b. Materi tambahan, yaitu :
- Pengenalan Angka arab.
- Hafalan do'a- do'a antara lain do'e iftitah
do'a Al-Qur'an, niat wudlu,dan sholat den do'a
sehari hari. 13)
2. a. Materi pokok, yaitu
Kitab Al-Qur'am 30 juz yang dibace dengan sistim

tartil, tahqiq, tadarrus dan taghonni.

13) 4

. Ma'arif b : .
halaman 13 _P17- arif Cabang Tulungagung, Seri A, Op.Cit



b. Materi tambahan, yaitu :

Menulis hmruf Al-Qur'an dan angka arab.

- Hafalan surat pendek.

|

Hafalan bacaan sholat dan do'a.

”Praktek wudlu dan sholat.
- Akhlaq dan tauhid yang disusun dengan bentuk-

qisah . 14)

3. Macam macam methode An-Nahdliyah dan evaluaesinya.

Agar tujuan pembelajaran dapat dicapal secara-
maksimal, maka dalam penyampaian materi yang sudah di-
siapkan harus mempergunakan methode yang tepat dan
sesuai dengan kondisi yang ada, dengen demikian peser
te didik ( santri ) alkan dapat dengan mudah menerima

meteri pelajaran yang disjarkan kepada mereka.

Adapun methode An-Nahdliyah adaleh kumpulan da
ri beberaws methode pendidikan yaitu :
1. Methode Demonstrasi.
Yaitu tutor memberikan contoh praktis dalam me-
lafalkan lafadz huruf dan cara membaca hukum-hu
kum bacaan.

2. Methode Drill.

Yeitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai

14) Lp. Ma®8rif Cabang Tulungagung, Pedoman penge
lohan TPQ Methode An-Nehdliyah, Seri B, Op. Cit. hal 6




dengan makhroj dsn hukum bacaan sebagaimana yang
dicontohkan oleh Ustadz/dzah.
3. Tanya Jjawab.
Yeitu Ustadz/dzah memberikan pertanyaan kepada -
santri atau santri mengajukan pertanyaan kepada
ustadz/dzah.
4, Ceramah.
Yeitu Ustadz/dzah. menjelask:-n materi pelajasan
sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan.15)
Sedangkan untuk mengeyahui sampai dimena keber-
hasilan santri dalam menerima materi pelajaran yang te
lah disampaikan oleh ustadz/dzah, maka methode An-Keh-
dliyah mempergunakan evaluasi sebagai alat ukurnya. Sg
belum membahas evaluasi methode An-Nahdliyeh tcrlebih-
dahulu akan dikemukakan beberapa pengertian mengenai B8
valuasi menurut para ahli.
Menurut Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya kuriku-
lum pembels jaran, beliau mengemukakan bahwa
" Evaluasi adalah suatu upaya untuk mengetahui berapa

banyak hal-hal yang dimiliki siswa dari hal-hal yang
telah diajarkan oleh guru." 15)

Evaluasi pada dasarnya adalah mencaeri data yang
diperlukan dalam suatu kegiatan, oleh karena itu egar
evalussi dapat memberikan data yang perlukan secara

maksimal , maka evaluesi harus direncanakan secara sek

15) Oemar Hamalik, Kurikilum dan pembelajaran,Bumi
Aksara, Jakarta, Cet. I, 1985, 150.




sama hal itu sesuai dengan arti luas evaluasi itu sen-

diri, yaitu :

v Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperole
dan menyediasken informasi yang sangat diperlukan un-
tuk membust alternatif-alternatif keputusan." 16)

Eveluasi juga pengukuran, menurut Parnel bahwa:
" Pengukuran adalah langkah awwal dari pengajaran, tan

pa pengukuran, tidak dapat terjadi penilaian, tanpa
penilaian tidak akan dapat umpan balik, tanpa umpan
balik tidak skan diperoleh pengetahuan tentang hasil
tanpa pengetahuan tentang hasil, tidak dapat terjadi
kebaiken yang sistimatis dalem belajar." 17)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi-
adalah sﬁatu proses pengukuran yang telah ditencanakan
secara sistimatis untuk memperoleh data-data yang di
perlukan.

Adapun evaluasi yang dilakasanakan dalan me-
thode An-Nahdliyah adalah sebagai berikut

1. Tahap pertama (Tahap buku jilid I - VI).

a. BEvaluasi Harian.
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali per
temuan, tehap ini berfungsi untuk melihat kemaju
an santri pada setiap halaman/jilid yang diajar-
xan. Jadi cepat lambatnys santri dalam menyelesa
ikan pelajarennya adalah tergantung pada kecerda
san dan keektifan santri tersebut. Adapun bidang

penilaiannya meliputi; Fakte huruf (FH), lekhori

jul huruf (MH), Titian Murottal (TH) dan ahkamul

gy . .
_ 159 Ngelim Poerwanto MP. Prinsip-prinsip dan teh -
nik evaluasi pengajaran, Remajsrosdaksrya, Cet.7,1993,hal 3

") 1bia nal 8.




nuruf (AH). renilaiannya dengen standar pres-

tasi A,B dan C,sebagaimana tercantum dalam

kartu blangko prestasi.

Prestasi A : Untuk yang betul semua.

prestasi B : Untuk yang terdepat kesalahan,
salah satu diantara FH,NMH,TH ,
dan AH.

Prestasi € : Untuk sentri ysng lebih dari

dua kesalshan.

. Evaluasi akhir jilid.

Yaitu evaluasi yang dil- kuken untuk menentuk-
kan lulus dan tidsknys santri pada setlep se-
lesai satu jilid untuk naik ke jilid berikut-
nya. Materinye ditentuken sebanyek 30 . .item
dan setiap soal punys bobot nilai 5. Bidang -
penilaian sebag imana evaluasi tahzp awal dan

standatt penilaian sebrgeimana tabel

TABEL I11

STANDART FeNiLATAN BVALUASI Arkhlx JilLlD

SALAH (S) ¢+ NiLAI (Iv) ! PRESTASIL (P) 1y WETorALGAN
0 ! 100 i A ! Lulus !
1 ! 95 ! A 1 Lulus i
2 i 90 i A I Lulus 1
3 ! 85 ! B ! Lulus !
4 ! 80 ! B ! Lulus !
§ ! T ! B ! Lulus !
© ] 70 ! C ! Lulus !
7 ! 65 ! 4 ! Lulus !
8 ! 60 ! C ! Lulus !
S ! 55 ! D tTidak lulus!



c, Evaluasi belajar tahap akhir (EBTA) VI Jilid.

Evaluasi ini dilaksanakn berdasarkan permoho-
nan/pengajuan dari TPQ. yang berkepentingan -
kepada mabin TPQ. cabang, Team evaluasi dari
mabin atay yang ditunjuk, soal ebta terdiri

dari : - Surat Al Fatihah.
- Salah satu dari 12 surat pendek
- Beberapa ayat diantara 2l ayat su-
rat Al Bagoroh.

Bidang penilaian meliputi MH, AH,TM dan ahkam-
mad Wal Qoshr, Nilai maksimal 100, sedang pe-

rinciannya sebagai berikut

Makhorijul huruf (MH) Nilai maksimal 30
Ahkamul huruf (AH) Nilai maksimal 30
- Ah. Mad Wal Qoshr Nilai maksimal 20
Titian murottal (TM) Nilai maksimal 20

Cara penilaian dengan pengurangan pada setiap
kesalahan, kecuali pada MH, Untuk ini dihutu-

ng setiap jenis hurufnya yang salah, Adapun

. standar penilain sebagaimana tabel :

STANDART PENILAIAN EBTA
NILATI ! PRESTASIT ! KETERANGAN !
86 - 100 ! A !' TLulus !
70 - 85 ! B ! Lulus !
60 - 69 ! C ! Lulus !
0 - 59 ! D ! Tidak lulus 1

18) LP. Ma'arif Cbg. Tulungagung, Seri A, Op. Cit-

hal 20-21.



2. Tahap kedua.

Yeitu Tahap Program Sorogan Al-Qur'an (PSQ)

8-'

“valuasi Harian.

vaitu evalussi yang dilaksanskan setiap kali

pertemuan,dan berfungsi untuk melihat kemajuan

santri pade setiap halaman/juz yang diajarkan.

Sedangkan standert prestasinya sebagal beri -

kut :

rrestasi A Untuk yang betul semua.

trestasi B Untuk yang terdapat kesalahan sa -

I lsh satu deri FH,MH,Tk .dan AH.

prestasi € Untuk yang lebih dari dus kesalah-
an.

Bvaluasi bulanan.

Selama mengikuti Program sorogan Al-Qur'an (P-

SQ), evaluasi bulanan dilakasanskan paling se-

dikit 10 ksli, Materi/soal evaluasi adalah se-

jumlah surat/juz yang telal} diajarkan dengs me

ngambil sampel beberapa ayst secara terpilsah.

Bidang penilaian meliputi :

MH dan Shifatul huruf lilai maksimal 25

Ahkamul huruf Nilai m=ksimel 25

Ahkemul Mad Wel Qoshr 1jilai maksimal 25

Fashohah Nilai maksimsl 25
dan tata cara penilaian dengen memberikan ang-

ka pengurangan pada setiap kesalashan.



sdapun st:ndart penilaian sebageimana tabel :
TABsL 11T

STANDAKT YENILAIAN BVALUASI DAN MUNAQOSAL rSA

NiLaT ! rRuSTAST i BT A NGA N !
86 - 100 A i Lulus t
70 - 85 | B ! Lulus !
60 - 69 ! &) ! Lulus
50 - 59 ! D tHarvg divji .ulangl

0 - 49 1 ! Tidak lulus !

Ga ijlveluasi Materi tambahan.

1. Evaluasi hafalan dilakukan dengen cara :

- Santri menghafal materi yang eda.

- Ustadz/dzah menuliskan name surat/do's ,
tanggal disaat santri sudah hefsl dan mem
bubuhkan paraf.

- Hafalan s ngri tidak harus urut sebagaima
na tercontum pada buku pegengan.

2. Evaluasi menulis dilakukan cengen cars :
santri menulis pada kolom yang telah dise
diakan pada buku tunyunen khotmil {ur'an.

- Lstadz memberikan nilai sesusi dengsn kri
teria : Kebenaran letsk huruf, kehalusan-
tulisan dan ketepatan huruf.

d. Pra kiun=gosah. _
Yaitu evaluasi yang dil:ukesanakasn pada santri

sebagai syarat mengikuti munagosah. Dalam pra

munaqosah ini seluruh mets pelajaran (rateri -



pokok dan tambahan ) di cek, dan standart pe-
nilaian 'prestasinya menggunakan tabel III -
diatas.
e. liunaqosah.
vaitu eveluasi tahap akhir yang dilakasanakan
pada santri yang sudsh khatam Al-Gur'an 30 -
19)

" juz dan telah lulus dalam pra munegosah.

19) 1p. Ma'arif Cabang ung -
' . M abang Tulungsgung, Seri B, Op .
85k, Balemen 10 = 13 N i



B. TWORL BACA-TULIS AL-QUR'AN DI TR
14 ?engertian baca-tulis Al-Qur'an di TPQ.

Untuk dapat mengetahuil pengertian dari kalimet
baca-tulis Al-Gur'an di TPQ, maka terlebih dahulu pe-
nulis aken mengertikan kata demi kata deri kalimat bs

ca-tulis Al-Gur'en di TPQ itu sendiri.

Adapun yang dimaksud pengertien kate " baca "
(membaca) adalsh proses melisankan paparan bahasa tu-
lis, adapula yang meﬁgartikan bahwa baca (membaca) a-
dalah penerapan seperangkat keterampilan koknitif un-
tuk memperoleh pemghaman dari tuturan tertulis yang

di beca. 20)

Jadi yang dimaksud kata baca (membaca) adalah
proses mélisankan paparan bshasa tulis untuk mempero-
leh pemghaman dari paparan bahasa ysng dibaca. Dalam
hal ini DP Tampubolon mengemukekan pendapat dalam bu-
kunya yang berjudul Kemampuan membaca, tehnik membaca
efektif dan efisien bahwa membeca adalsh salah satu
dari empat komponen bshasa pokok.dan merupaken. suatu
bagian atzu komponon dari dari komunikasi tulisan se-
begaimana telah diketakan, lembeng lembeng bunyi ba-

hesa diubah menjadi lambang-lambang tulisan atau hu-

20 .
29 I Gusti Ngurah Oka, lengantar membaca dan pe-
nga jarannye, ¥saha Nasional, Surabaya, hal 11.




ruf-huruf, dalam hal ini menurut Alfabet Latin dapat
difehami bahwa peda tingkatan membace permulaan, pro-
ses pengubahan inilah y«ng terutama dibina dan dikua-
sai, dan ini terutams dilekukan pada masg anak- ansk
hususnya pada masa tehun permulasn sekolah.zl)

Pengertiesn pengubshan diataes mencakup pengena-
lan huruf sebagai lambang bunyi-bunyi bahasa, Dengan
demikian membaca merupakan yang bersangkut paut deng-

an keLlatan berkomunikasi dengan bahasa tulisan,

Sedangkan pengertian kata tulis (menulis), di
dalam kamus besar Bahasa Indonesia di jelaskan bahwa
tulis (menulis) adalah membuat huruf atsu ( angks ds-

t. ), dengan pena ( pensil, kapur dst.).za)

Pengertian Al-Qur'an menurut prof., Dr. kas]jfuk
zuhdi dalam bukunye ulumul Surlsp adalah

BS B QNI s RN # L

_,.4...//7“'/ d'// c29s0 -

‘;ﬁgjz/LAﬂbHLL;Luét/Jﬂyaijqugglggﬁék

Al-Qur'an adalah firmen Alloh yang bersifat (berfung-
si) mu'jizat (sebagai bukti atas kebenaran kenabiasn -
Vuhammad) yang diturunkan kepada nabi Luhammad  yang
tertulis delam mushaf-mushaf yang dinukil (diriwayat-
kan) dengan jalem mutawatir dasn yang membsca dipanda-

ng Ivadah. 23)

21) Tampubolon, kemampuan membaca, tehnik niembaca
elektlf dsn efisien, Aksara, Bangung, 1990, nal 5

2.2) Depdikbud, Kamus Besar Bahsss Indo,0Op.Cit.Hal
29) Masjfuk Zuhdi 2_ gtr.Ulumul gur'an, Kerya Aba

ai , Sby., ndisi revisi, 1997, hal 3

1081.



Adapun pengertian dari kata TPQ. ( Teman Pendi-
diken Al Qur'an ) adalah lembaga pendidikan dan peng-
ajeran Islam untuk anak-anak usia 5D ("7 - 12 Tahun)ya
ng menjadikan santri mampu mambaca Al-Qur'an dengan

. 2
baik dan benar sebagai taget pokoknya. 4)

DaTi beberapa pengertian diatas, maka bisa ‘di-
ambil sebuah pengertian bahwa baca-tulis Al-Qur'an di
TPQ. adalah wujud kemempuan yakni dapat melisankan ser
ta membuat huruf huruf Al—Qur'an yang hal ini merupa -
kan target TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) yang harus
dikussai oleh semua santri setelah mengikuti program
bimbingan yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur'an ter-

sebut.

2. Dasar, tujuan dan materi baca-tulis Al-Qur'an di

TPQ.

Telah kita ketahui bersama bahwa Al-Qur'an me-
rupakan kitsb suci ummat Islam yang sekaligus sebagai
sumber hukum serta pedoman hidup dalam kehidupan seha-
ri hari, oleh karena itu seorang muslim berkewajiban -
untuk mempelajari serta mengajarkannys kepada siapa
saja yang memerlukannya untuk diamalkan.

Sebagaimana methode An-Nghdliyah, methode peng-

ajaran yang lain pun memiliki dasar yang dipakail seba-

24) Chairani Idris, Tasyrifin Karim, Buku Pedoman
Pembinsan dan pengembsngan TK-Al-Qur'en BKPMI, Penbt. Dpp
BKPNI Masjid Istiqlal kamar13, Jkt. pusat, 1994, hal 2.




gai motivasi untuk melangkah dalam mencapail tujuan ya-
ng telah ditetapkan.

Adapun dasar dilaksanakannye penga jaran Al-Qur'
an di Taman Pendidikan Al-Qur'an depat di 1lihat pada

surat AT-Tahrim ayat 6, yang berbunyi :
' a/ eﬁ///o/f‘/’..ﬂ//’
/oj/o //’} \ L
= {;JQ‘ aYh- V/\, f}fW_QLLQJ‘\j}Bkﬁpbb(Jﬁ}j 32
Artinya : Hail orang orang yang beriman, peliharaleh di
rimu dan keluargamu dari api nerake...

Q.S. At-Tahrim 6. 25)

Dengan demikian sebagai realisasil menjage diri dan ke-
luarge dari siksa api neraka, tidak lain adalah melalu
i pendidikan dan pengajaran baca-tulis Al-Qur'an sedi-
ni mungkin .

Pirman Alloh SWT. dalam surat Al-Alag ayat 1 - 5 ;
¢ SO
a/d /s 7 a o o, // P

@k&@o\#»)\@b c&bdﬁ‘u\“\fﬁu’b L=

e
o< ° YO
Q;\Ww»\ ;em\/r*dﬂ‘ e
9/0/
\- O Glalt
Artinya : Bacalah dengan(menyebut)nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusi da
ri segumpal darah. Bacalsh dan tuhanmu Yyang

maha pemurah. Yang mengajarkan (manusia) de-

ngan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada

25) Depag RI. , Al-Qur'an dan Terjemahnya, PE. Ku-
mudasmoro Grafindo Semarang, 1994, hal 951.




menusis aps yang tidak diketahuinya.

Q.S. Al-Alag ayat 1 - 5.2b)

Ayat tersebut memberikan indikasi kepada ummat _ Islam
bahwa belajar serta membaca merupzkan suatu kewajihan
yang ditujukan kepada manusia baik laki-laki maupun

perempuan, sebagaimana tersebut dalam hadits rosul :
e 2 / //a/ 0/""//}0/

5N c-u\s\,o g 3 P o
SRR DR

- 4U>L°U"‘ ﬂﬁ‘);flm
-
Artinya : Dari Muhammad bin sirin dari anas bl Malik

Rosululloh SAW. bersabda ; llencari Ilmu itu
wajib bagi setiap orang Islam baik laki-laki
maupun perempuan.

H.R. Ibnu Majah. 1)

Firman Alloh SWT. Surat Shaad 29 yang berbunyi :

;/l,/ﬂ/}lo/:/

REAar @\jfpmw azl s g

/O/g

<A Of - ;)Lf51jtsjjaq

Artinya : Ini adalah sebuah kitab yang kamim turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya menda-
pat pelajaran orang orang yang mempunyai pi-

kiran. Q.S. Shaasd ayat 29. 2°)

26)

nO?@.--;7)
. Sunan Ibnu maqgah,-allld I, Daru}l kutubil ulu-
miyyash Ba§rut Tehun 207-275, hal 81. o

28

Depag RI Al Qur an Dan terJemahnya, Thid- hai

- Depaq RI., Al-Qur'an Dan terjemah Op.Cit. hal-
O



Ayat serta’hadist diatas memberikan indikasi ke
pada kita sebagai orang yang beriman, hendaknya mau be
lajar membaca serte memikirkan ayat ayat Alloh SWT. a-
gar dapat mengambil pelajaran dsrinya. Untuk itu mem-
pelajari Al-Qur'an benar benar diwajibkan bagi ovang-
orang beriman. Alloh juga mewa jibkan kepada orang tua
untuk mendidik ansk anaknya. Sebagalmana sabda Rosul:

AR e NS SR

z 7 ;c‘//"a////'l/

AN '}s\qﬁyﬂﬁ*fﬁw

Artinya : Kewajiban orang tus terhadap anaknya adalah
mengajari menulis, berenang dan memanah (ber
olahraga) dan tidak memberi rizqi kepadanya,
kecuali yang baik-baik saja.

H.R. Al-Baihaqy 29)

Sabda Rosul dalam hadits lain .
52556 6 LG de b, (v
A N AR B 2.2
&W Q))g} pﬁﬁ\\;w\ BW‘WJ"P

5’ .7

'1y¥ﬁ‘a;LJ1JaAl‘* urﬂj kfiaijLAJ)Lsém:;;{; (:‘)
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Artinya : Dari Ibnu Nujjar dari Ali Rosululloh bersab-

da, Didiklah anak-anskmu dengan tiga perkara

29) Imam Jalaluddin Abdurrohman Abu Bakar Asyuyuty
Jami'ushoghir, juz I, Al Hidayah, Sby., hal 149.




mencintai Nabimu, mencintai keluarganya dan

membaca Al-Qurlan. _
H.R. Dailami : 30)

Rosululloh bersabda

7 . . ‘/o;;.q. -Iq L e / /ci,,
G@;ﬂ%w/ 58 }yf‘_u RIS TSY L RC
] S OAND

Artinya : Dari Abi Abdurrohman dari Utsman i Affan se
sungguhnya Rosululloh SAY. bersabda ; Sebaik
baik diantara kamu adalah orang yang mau be-

lajar Al-Qur'an dan mengajerkannya.
H.R. Bukhori. >')

Dasar den falsafa negara Indonesia (pancasila )
sila yang pertama adalah " Ketuhanan yang Maha Esa'dan
tentunya untuk mewujudkan sila tersebut, maka setiap
warga negara harus memiliki pengetahuan tentang agama
d=n untuk menuju pada kesempumnaan pelaksanaan terha-

dap agama, maka di perlukan pendidikan agama yang baik

Dalam keputusan bersama mentri dalem negri dan
mentri agama RI. nomor 128 tahun 1982/44 A Tehun 1982
tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qurt
an bagi ummat Islam dalam rangke peningkatan penghaya-
tan dan pehgamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-ha

32)

ri.

32) Ibld hal 14 -
3.3 shoheh Bukhori, duz IIL, 1924, hal. 233

32) Team Tadarrus AMM, Pedoman Pengelolehan,pembi-
nean dan pengembangan TKA-TPA Nasional, Penbt. Balal pene
Titian dan pengembangan sistem baca tulis Al-Qur'an LPPG-
Nesional, Yogyakarta, hal 122.




Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa u-
saha peningkatan kemampuan membaca-menulis Al-Qur'an di-
samping menjadi program ummat Islam juga menjadi program
pemerintah, agar program tersebut dapat terealisasi deng-
an baik, maka perlu ditumbuhkembangian lembaga-=< :lembaga

pendidikan Al-Qur'an.

Setelah kita membahas tentang dasar-dasar baca-tu-
lis huruf Al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ.)
maka selanjutnya pada tujuan baca-tulis Al-Qur'an itu sen
diri.

Tujuan pengajaran baca-tulis Al-Qur'an. sebenarnya
tidak terlepas dari tujuan pandidikan Al-Qur'an itu sen-
diri, sebab belajar baca-tulis Al-Qur'an merupakan awal
dalam mempelajari, memahami dan mengamalkan isi Al- Qur!'

an tersebut.

Adapun tujuan jangka pendek dari pendidikan Al-Qur
an, Menurut Abdurrohman An Nahlawi dalam bukunya prinsip-
prinsip dan methode pendidikan islam dalam keluarga, di -
sekolah. dan di masyarakat adalah : Mampu membacanya de-
ngan baik, memahaminya dengan baik dan menerapkan segala-
ajarannya., Sedangkan menurut Prof. DR. Umar Mohammad Al-
Toumy Al- Syaibany yang mengutip pendapatnya Dr. Moh. Fa-

dlil Al Jamaly bahwa tujuan pendidikan Al-Qur'an adalah :

1. Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara-
makhluk-makhluk, dan aken tanggungjgwab perseorangan -

nya dalam hidup ini.



2. Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan hubungan sg
sialnya dan tanggungjawabnya dalam rangka suatu sistem-
sosial manusia.

3. Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk (alam), dan
mengajaknya untuk memahami hikmat (rahasia) penciptanya
dalam menciptakannya, dan memungkinkan manusia untuk me
nggunakannya (investment).

;95 )

;. Memperkenalkan kepada manusia akan pencipta alam ini?

Tujuan baca-tulis Al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-
Qur'an adalah sebagaimana tujuan Taman Pendidikan Al-Qur'-
an itu sendiri. Sedangkan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur'-
an adalah untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi ge-
nerasi Qur'ani, komitmen dengan Al-Qur'an dan menjadikan -

sebagal bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.

Untuk tercapainya tujuan ini, Taman Pendidikan Al-
Qur'an perlu merumuskan pula target target operasionalnya
daj;am waktu yang telah ditentukan. Adapun target tersebut

adalah peserta didik (santri) diharapkan :

1. Dapat membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai dengan 1il-
mu tajwid.
2. Dapat melakukan sholat denagn baik dan terbiasa hidup

delam suasana yang islami.

33) Prof DR. Umar Mohammad Al-Toumy Al- Al-Syaibany
DR, Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam, Bulan Bin_
tang, Jakarta Cet. I, 1979 hal 419-420



3.Hafal beberapa surat surat pendek,ayat-ayat pilihan
dan do'a sehari-hari.

4.Dapat menulis huruf Al-Qur'an. 34)

Adapun materi baca-tulis Al-Qur'an di TPQ.dibe
dakan menjadi duas macam. Yaitu terdiri dari materi po
kok dan materi tambahan ( penunjeng ). Yang di maksud
dengan materi pokok adalah materi yang harus dikuasail
benar oleh setiap santri dan dijadiken sebagail alat
ukur untuk menentukan lulus tidaknya seorang santri -
di Taman pendidikan Al-Qur'an ini. Sedangkan yang di
maksud materi penunjang/ tambahan adalah materi mate-
ri yang penting pula namun belui dijadikan sebagai a-

lat ukur untuk menentukan lulus tidaknya santri .3')

Materi Pokok :
1. Dengan buku peket berjilid.

2. Al-Qur'an juzil sampai 30 dan Dbuku tajwid praktis.

Materi Tambahan/Tunjangan.
1. Hafalan bacaan sholat.
2. Do'a sehari- hari.

3. Surat-surat pilihan.

2,
) Z4) Team Tadarrus AlMM. Pedoman pengelolahan, Pem-
bingan den pengembangan TKA-TPA Nesional,Op. Cit. hal 14-

15- Y -
35) 1vig hal 16 - 18.




5. Praktek sholat.
6. Cerita dan menyayi yang Islami.

7. Menulis huruf Al-Qur'an.
3, Methode penyampaian dan evaluasinya.

Methode penyampalan yang dipergunakan dalam me-
ngajar baca-tulis Al-Qur'an, tentunya disesuailkan de-
ngan bentuk pengajarannya, baik pengajaran klasikal ma
upun pengajaran individual, dalam artian pengajaran kl
asikal menggunakan methode-methode pengajaran yang se-
suai dengan bentuk pengajarannya dan begitu pula peng-
ajaran individual juga menggunakan methode methode ter
sendiri yang sesual dengan bentuk pengajaran individu-

al .
a. Pengajaran klasikal.

Dalam pengajaran Al-Qur'an bentuk klasi -
kal ini yang digunakan adalah methode- methode

pengajaran berikut ini

1. Methode Baghdady.
Methode ini adalah methode kuno, yakni metho-
de yang pertama kali digunakan daiam pelajar-
an membaca Al-QJur'an, khususnya di Pondok pe-

santren, pengajarannya relatif lama karena

36) Choirani Idris, Tasyrifiﬁ Karim, Buku edoman
Pembinaan dan Pengembangan TK-Al-Qur'an BKPMI, Masjid 1s-
tiqlal kamar 1%, Jakarta, 1994, hal 3 = 4.




melalui tahap-tehap yang ditentukan, antara
lain :

- Pengenalan huruf Hijaiyyah.

- Pengenalan harokat demi harokat.

_ Menggandengkan kslimat D1127)

2. Methode 1qro'
Methode Iqro'ini mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :
a. Sistem

- CBSA, Guru sebagai penyimak saja, jang-
an sampail menuntﬁn, kecuali hanya membe
rikan contoh pokok pelajaran.

- Prifat.

- Asistensi, setiap santri yang lebih ti-
nggi pelajarannya diharap membantu me-
nyimak santri yang lain.

b. llengenai judul-judul, guru langsung mem-
berikan contoh.bacaannya.

Qs Sekali huruf dibaca betul Jjangan diulangi

d. Bila santri keliru panjang panjang dalam
membaca huruf, maka guru harus tegas mem=-
peringatkan (baca huruf tersebut pendek -
pendek). dan membacsnya harus diputus-pu-

~putus.

dadiyah

57 ‘Menara - Qu&us :
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e. Bila santri keliru membaca huruf, cukup dibe-
tulkan huruf yang keliru saja dengan cara :@

- Isyarat, umpamanya dengan kata eee... awas
stop dan lain lain.

- Bila dengan isyarat tidak bisa, maka guru
hendaknya memberi peringatan seperti misal-
nya : Bila santri lupa baca huruf Zai, maka
guru cukup mengingatkan titiknya (yakni bi-
la tidak ada titiknya dibaca ro') bila ma-
s ih saja lupa, maka guru baru menunjukkan-

“ bacaas yang sebenarnya.
f. Bagi santri yang sudah mahir, maka bacaannya-

boleh diloncat-loncat tidak harus utuh sehala

3, Methodd Al Baryy
Ciri-ciri dari methode Al-Barqy adalah sebagal -
berikut :
- Menggunakan empat kata lembaga yaitu :
1. A - DA - RA - JA.
2., MA - HA - KA - YA,
3. KA - TA - WA - NA.
4. SA - MA - LA - BA.
- Menggunakan sistimatika sebagal berikut :
Pertama : Pengamatan sebuah struktur kata/ka-

limat.

Z
38) As'ad Humanm, Caﬁ? ﬁggat Belaiar Membaca Al-Qur'an
jilid I,.Kola gede Yogyakarta , hal 4



Kedua : Pemisahan.

Ketiga : Pemilihan.

Keempat: Pemaduan.

- Menggunakan tehnik penyajian sebagai beri-
kut

1. Konsentrasi menggunakan titian ingatan,
(untuk mengingat yang lupa).

2. Mengadakan pengelompokanbunyi untuk me-
ngenal/pindah dari huruf yang telah di
kenal kehuruf yang sulit (transfer).

3. Morse.

4. Mengelompokkan bentuk huruf untuk memu-
dahkan belajar menyambung (imlak),

4. NMenggunakan pengenalan dengan titian un
ta(urutan yang mengarah) yaitu dalam
menga jarkan tasydid da sukun.

6. Menggunakan drill dalam mengenalkan mah
roj maupun kepekaan terhadap huruf dan
kefasihan membaca.Bg)

4. Methode Qiro'ati.
Ciri-ciri Methode Qiro'aty adalah sebagai be
rikut

- Guru menjelaskan pokok-pokok pelajaran, di

59.) Muhadjir Sulthon, Al-Barqy, Buku Belajar baca-

Tulis Huruf Al-Qur'sn, Penbt. Pena Suci, Surabaya hal vii
dan viili.




lanjutkan memberikan contoh membacanya seke-
dar 1 - 2 baris tanpea di eja (Alif fatha A -
Be¥fatha BA ), dibaca langsung, huruf hidup,
dua-dus / tiga-tiga huruf dengan cepat dan
tidak memanjangkan suara huruf yang pertama,
atau yang terakhir supaya dibaca sama pendek
nya setiap huruf.

- Mengajar buku ini tidak dibenarkan menuntun,
murid harus mampu baca sendiri sejak jilid I
sampal membaca Al-Qur'an.

- Pelajaran dalam kotak paling bawah (huruf hi
ja'iyyah) dibaca menurut kelompok huruf( mi-
salnya: Alif,Ba”, Ta‘) jangan dipisah-pisah,
( Alif- Ba'-Ta').*0

Demikian inilah methode-methode pengajaran Al-

Qur'an yang cocok dipergunakan untuk pengsjaran dalam
bentuk klasikal,dan hal inipun banyak dipergunakan di

dalam lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur'an

b. Pengajaran Individual.
1. Methode Sorogan.
Methode sorogan ini sangat tepat diperguna -
kan untuk pengajaran Al-Qur'an, karena deng-
an methode ini bacaan Al-Qur'an setiap san -

tri akan terkontrol oleh ustadz.

40) Dah}an Salim,Z. Pelajaran membaca Al-Qur'an ,
Yayasan pendidikan Roudlotul MujaWwidin,Semerang, 1990
halaman penyusun.




2. Methode Drill.

Yaitu methode atsu cara mengajar yang dila-

kukan oleh guru dengan jalan melatih ketang

kasan atau keterampilan para murid terhadap
bahan pelajaran yang telah diberikan.ql)

Jadi dengan methode ini materi pendidikan -

agama diberikan dengan jalap melatih dan me

mbiasakan dalam mengerjakan amalish-amaliah
agama. )
3. Methode Penugasan.

Yaitu methode dimana murid diberi tugas khu
sus diluar jam pelajaran.qa}
Dalam memberikan tugas, guru harus selalu -
memberikan saran-saran, pengarahan-pengarah
an serté mengadakan ceking, apakah murid be
nar-benar telah memghami apa-apa yang harus
dilakukan dan hasil apas yang harus di capai
dan harus mengikuti dengan cermat semua tu-
gas yang dikerjakan murid-muridnya.

Methode penugasan ini dalem pengajaran Al-
Qur'an digunakan untuk mengarskkan anak di-
dik supaya lebih menguasai ilmu tajwid, di-
mana guru menugsskan untuk mencari bacaan -
bacaan yang sesuai dengan ilmu tajwid yang

ada dal-m Al-Qur'an.

41) Imansjah Alipandie, Digaktik Methodik Pendidi
kean Umum, Usaha Nasional, Surabaya,1984, hal 100.




setelah mengetahui methode penyesmpaian baca-tu-

lis Al-Qur'an, maka untuk mengetahui keberhasilannya a
dalah dengan evaluasi. Hal ini sesuai dengan devinisi-
evaluasi itu sendiri. Menurut Ahmad Taefsir evaluasi a-
" dalah tindaken yang dilekukan untuk mengetahui  hasil
pengajaran pada hususnya, hasil pendidikan pada umum -
nya. %5)Sedangkan,menurut M. Ngakim Poerwanto. MP. Eve
luasi diartikan sebagai suatu pfoses yang sistimatis u
ntuk menentukan atau membuat keputusan sampail sejauh -
mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapail oleh seiﬁg.
Adapun menurut Wayen Nurkancana yang mengutip pendapat
Wend dan Brown mengemukakan bahwa ' evaluasi adalah su-
atu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai

)

daripada sesuatu.

Adapun fungsi dari evaluasi dalam pendidiken a-
dalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui taraf kesiapan daripada anak-anak
untuk menempuh suatu pendidiksn tertentu.
2. Untuk mengetahui seberapa Jjauh hasil yang telah di
capai dalsm proses pendidiken yang telah dilaksana-
kan.

3. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang

‘ %3) Ahmad Tafsir, Methodik Khusus Pendidiken Agams
Islam, R?maJa Rosdakerya, Bandung, 1992, hal 39.

E— '

eni 4~%1M. Ngalim Poerwanto, MP., Primsip-prinsip dan
Tehkik Evaluasi Pengajaran, Remaja Rosdakarya, Bendung,l-
594, Bal 3. ’ U >

o 45) Wayan Nurkancana, P.P.N Sumartana, Evaluasi pe
ndidiksn, Usaha Nasional, Surabaya, 1986, 1. -




xita ajarkan dapat kita lanjutkan dengan bahan ya-
ng batu ataukah kite harus mengulangi kembali ba-
han-bahan pelajaran yang telah lampau.

4. Untuk mendapatkan bahan-bzhan informasi dalam mem-
berikan bimbingan tentang Jjenis pendidikan atau
jenis jabatan yang cocok untuk anak tersebut,

5. Untuk mendapatkan bahan-bshan informasi untuk me-
nentukan apakah seorang anak dapat dinaikkan keda-
lam kelas yang lebih tinggi ataukeh harus mengu -
lang dikel s semula.

6. Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapail 9
leh enak-anak sudah sesuai dengan kapasitasnya ata
u belum.

7. Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukup
met . ng atau untuk kita lepaskan kedalam'masyarakat
atau untuk melanjutkan ge lembaga pendidikan yang
lebih tinggi. -

8. Untuk mengadakan selekéi.

9, Untuk mengetahui taraf efisiensi methode yang di

pergunakan dalam lapangan pendidikan.46)

Adapun dalsm melsksanakan evaluasi Zuhalirini -
berpendapat bahawa evaluasi dapat dilaksanakan dengan

dua cara, yaitu :

. 46) wayan Nurkasncena,Eveluasi Pendidiken Ibid hal
= D



1. Kwantitatif P Yaitu hasil evaluasi diberikan da-
1am bentuk angka misalnya : 6,7,65
70, 75 dan seterusnya.

2. Kualitatif . Yaitu hasil evaluasi diberikan da-
lam bentuk pernyataan verbal, mi -
salnya baik, cukup, kuraﬁé dan ya-
yang sejenis dengan itu;473

Sedangkan tehnik evaluasi menutu VWayan Nﬁrkan—
cana adalah sebagai berikut

1. Tes Individual : Yaitu suatu tes dimana pada saat
tes itu diberikan kita hanya meng-

‘ hadapi satu orang anak.

2. Tes Kelompok : Yaitu dimana pada sasat tes. itu di

berikan, kita menghadapi sekelom =

pok ansak. 48J

Pada dasarnya evaluasi baca-tulis Al-Qur'an di
TPQ berlangsung secara ferus-menerus,uSedangkahljenis'
evaluasi. yeng-digunakan adalah : - - &=
1. Penilaian Formatif
Yaitu penilaian yang dilakukan setiap hari (perte-

muan), dalam hal ini guru memberikan nilail pada

setiap santri berdasarkan kem mpuan santri dalam

47) H. zuhairini dkk, Op. Cit. hal 158.

&8) Wayan Nurkencana, F.P.N. Sumartana, Op.Cit ,
halaman 25.



membace halaman yang dipelajarinya.
2. Penilaian Sumatif.
Yakni penilaian yang dilakasaﬁakan setiap santri me
ngahiri buku yang dipelajarinya untuk naik ke jilid
berikutnya.
Adapun bentuk penilaian yang gunakan adalah ben
tuk tes lisan, tes perbuatan, dan penugasan/tugas ob -

servasi dan hanya sedikit saja/pada taraf tertentu ya-

ng menggunakan tes tertulis:qg)

49:)Ghgirani Idris , Tasyrifin Kerim, Op.Cit.,hal-
aman 43. y



¢. PENGARUH PENERAPAN METHODE AN-NAHDLIYAH TERHADAP BACA
TULIS AL-QUR'AN DI TPQ.

1. Studi penerapan methode An-Nahdliyah.

Sebagaimana yang telah penulis terangkan pada
halaman penegasan judul diatas, bahawa studi penera -
pan methode An-Nahdliyah adalah merupakan variabel
pertama dari judul skripsi yang penulis kerjakan yang
mepunyai arti usaha untuk menyeliRiki dan mempelajari
pengenaan atau pemeraktekkan methode An-Nahdliyah ya-
ng dirumuskan oleh LP. Ma'arif Cabang Tulungagung ya-
ng berpegang teguh pada qoidah nahwiyah shorfiyah dan
ayatul Qur'an yang sudah disesuaikan dengan perkemba-
ngan dan kemampuan anak serta disesuaikan dengan Jiwa

Ahlussunnah Wal Jama'ah.

Dalam studi penerapan methode An-Nahdliyah ini
penulis menyelidiki den mempelajardi aspek-aspek yang
ada dalam methode An-Nahdliyah itu sendiri, yakni ya-

ng berhubungan dengan pengelolahan pengajaran.

Adapun aspek-aspek dalam pengelolahan pengaja-
ran methode An-Nahdliyah adalah sebagai berikut :

a. Tenage Edukatif.

Tenage edukatif dalam TPQ An-Nehdiyah di

sebut juga istilah Ustadz/dzah.so)

50) LP.Ma'arif Cabang Tulungagung,Pedoman pengelo
lahan TPQ, Methode An-Naehdliyah lengkap dengan meteri pe
ndukung, serd A, hal 11,




Tenaga edukatif (guru) sdalah orang yang
mempunyai tugas atau pekerjaan selain mengajar
memberikan macam-macam ilmu pengetahuan dan ke-
terampilan kepada anak-anak juga mendidik. 51%8-
nurut Oemar Hamalik guru dipandang orang yang ha
rus diguru dan ditiru (dituruti dan ditiru??&leh
karena itu guru harus mempunyail syarat-syarat. A
dapun syarat-syarat menjadi guru adalah :

1. Berijazah.

2. Sehat Jasmani dan Rohani.

3. Taqwa kepada Tuhan Yang lMaha Esa.
4. Bertanggung Jjawab.

5. Berjiwa nasional.53)

Syarat-syarat di atas adalah umum, yang
sangat berhubungan dengan jabatan guru dalam ma-
syarakat.

| Disamping syarat-syarat tersebut tentu sa
ja masih banyak lagi syarat lain yang harus dimi
1liki oleh guru jika kita menghendaki agar tugas
guru mendatangkan hasil yang lebih baik, misal -
nya guru harus berkeryakuan baik, maka dalam ber-
kelakuan baik terkandung segala sikap, watak dan

sifat-sifat yang baik, disini akan disebutkan si

51 .
) M. Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan teoritis

dan praktis,PT. Remaja Rodakarya, Bandung Edisi I1I, 1997
hel 138,

‘ 52 Oemar Hemalik, Psikhologi belajar mengajar,Si
nar baru Algensindo,Cet I, Bandung, 1992, helZ28.

5) M. Ngalim Poerwanto, Op. Cit hal 139,




fat-sifat yang penting saja, antara lain § Adil,
Percaya dan suka terhadap mugid-muridnya, sabar
dan Tela berkorben, memiliki pembawa (gezag) ter
hadap anak-anak, penggembira, bersikap baik ter-
headap guru guru lain, bersikap baik terhadap ma-
syarakat, benar-benar menguasai mata pelajaran ,
suke kepada mata pelajaran yang diverikannyas dan

berpengetahuan luas.54)

Adapun untuk menjadi ustadz/dzsh di TPQ,
An-Nahdliyah, make diperlukan syarat-syarat se-
bagai berikut :

1. Hampu membace Al-Qur'an dengan baik dan benar

2. Memiliki kemampuan dan loyalitas yang tinggi
terhadap Al=-Qur'an.

3. Mampu menyampaikan materi kepada santri.

4. Telgh mengikuti penataran calon ustadz/dzeh -

methode An—Nahdliyah.BB)

b. Peserta didik.
Peserta didik di TPQ An-Nahdliysh disebut
juga istilah santri.Ditinjau dari tingkat usia ,
maka santri dapat dikategorikan menjadi tiga, ya

ity 3

_ 54) M. Ngalim Poerwanto, Mp.,Ilmu Pendidikan teo-
ritis praktis, Ibid hal 43 - 48.

22) LP. Ma'arif Cabang Tulungasgung, seri A, Op. -
Cit. halaman 11.




1. Kategori usia anak Usia 5 - 13 Tahun.

2, Kategori usia remaja Usia 13- 21 Tahun.

3. Kategori usia Dewasa Usia 21 Tahun keatasi®

56 )

Sarana dan Prasarana.

Agar penyelenggaraan TPQ An-Nahdliyah ber

jalan dengan baik harus ditunjang adanya sarana

dan prasarsna yang memadal yaitu :

1. Organisasi pendidikan secara rapi terdiri da=

ri

-—

Organisesi kelembagaen.

Orgenisesi kependidikan.

2. Alat Pendidikan.

Tempat penyelenggsrasn pendidikan. Lntuk -
tempat penyelenggaraan pendidikan herupa
tempat yang bebas dan menyenangkan.

Alat pendidikan yeng diperlukan : Papan tu-
lis, penghapus, kapur dan alat penunjuk.
Buku peket untuk pegangan ustadz dan santri
Tongkat penunjuk sepanjang + 30 Cm. . 1untuk
peragaan panduan titian murottal.57)
Kitab suci Al-Qur'an

Kitab Ghoribul Qur'an.

Buku materi Khottil Qur'an.

56 )

Ibid hal 11.

51) 1pid hal 12.



- Buku materi khottil Qur'an.

- Buku tuntunan sholat praktis dan kumpulan -
do'a mustajab.

- Buku penunjang yailtu buku penanaman Akhlaqg

dan tauhid, 58)

d. Methode pendidikan. _.-
Methode pendidikan yang dipakai’ dalam.pro
ges;belajar_meﬁgajar'gi;TQQ..Ah-Nahdliyéﬁ'adalah
1. Methade Demonstrasi.
2. Methode Drill.
3. Methode Tanyas Jawab.
4. Methode Ceramah.59)
e. Garis-geris besar program pengajaran (GBPP).
f. Kegiatan belajar mengajar.
1. Pembagian waktu
Setiap kali tatap mukae dialokasikan -
waktu 60 menit dengan perincian :
- Untuk tutorial I 20 menit.
- Untuk prifat Individual 30 menit.
- Untuk. Tutorial. II 10 menit.
2. Pengelolahan kelas ;

Ada tiga hal yang dilakukan dalam peng
gelolahan kelas yaitm :

58 )

59) IP. Matarif Cbg, Tulungagung, Seri A, Op.Cit.
halaman 12.

LP. Ma'arif Cbg. Tulungagung, Seri B, hal 6.



- Pengelompokan santri dalem dasa santri dida-

sarkan atas kesamaan d=n kemsmpuan menurut -

ngsil prestasi yang diperoleh.

- Pade waktu prifat individual ustadz tidak di

perkenankan memperi pelsjaran, tetapi cukup
mengarahken santri kepada pengertian dengan
berpagai pertanyaan agar dapat tercapai kete

rampilan proses.

- Untuk menghindari agar santri yeng sudah/be-

lu menerimah giliran tidak ramai, hendaknya-
diberi kesibukan dengan memberi tugas menu -

lis pada halaman yang sedang dipelajari.60)

Meteri Pengs jaran.

Materi pengajaran disini terdiri dari dua

macam yaitu : materi pokok den mgteri tambahan a-
tau tunjangan.
Pendanaan. dan

Evaluasi.

2. Baca-Tulis Al-Qur'an di TPQ.

Baca-tulis Al-Qur'an di Teman Pendidikan Al-

Qur'en (TPQ) adalah variabel keduas dsri judul sekri

psi yeng penulis ambil dan juge merupakan tuguan a-

hal 12.

0
60) LP. Ma'arif Cabang Tulungagung,Seri A, Ibid -



tau target dar penerapan methode An-Nahdliyah dia-
tas.

Jadi, Setelah anak didik (santri) mengikuti
program penerapan methode An-Nahdliyah diatas, ma-
ke santri diharapkan mampu dalam praktek baca- tu-
1lis huruf-huruf Al-Qur'an dengen baik dan benar se

suai dengan tujuan yang diharapkan.

3. Indikator sentri yang terkena pengaruh penerapan -

methode An-Nehdliyah.

Sebelum menjelaskan indikator santri  fXang
terkena pengaruh penerapan methode An-Nehdliyah, ma
ka akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai penger-

tian indikator itu sendiri :

Indiketor adalah penunjuk, seseorang atau
sesuatu yang memberi petunjuk atau keterangan.61)Dg
ngan demikian indikator berarti keterangan ajau tan
da-tanda yang dijadikan patokan. Adapun indikator
yang ‘dipakai sebagai tolak ukur pada santri yang

terkena pengaruh penerapan methode AngNahdliyah ada
lah :

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang

diajarkaen mencapai prestasi tinggi, baik -

_ 61) W.J.S. Poerwodaminto, Kamus Umum Bahasa Indo-
nesia, Balai Pustaka, #akarta, 1993, hal 379.




secara individual maupun kelompok.

-b. Prilaku yang digariskan dalrm tujuan peng-
ajaran intruksional khisus (TIK) telah di
capai siswa baik individual maupun klasi -

kal. G&)

Dengan demikian, indikator santri yang ter-
kena pengaruh methode An-Nshdliyah adalah pencapal
an behan pelajaran yang tinggi serta tercapainya -
TIK oleh santri.

Sehingge indikator yang dijadikan sebagai -
tolak ukur dalam pengaruh penerapan methode An-Nah
dliyah terhadap baca tulis Al- Qut'an adelah :

e. Daya serap santri terhadap bahan pelajaran
baca=tulis yang diajarkan di Taman Pendidi
kan Al-Qur'an mencapai prestasi tinggi.ba-
ik secara individual-ataupun kelompok.

b. Tujuan Intruksional khusus yang .dirumuskan
dapat di capai oleh semua santri.

Adapun prestasi dan tujuan yang dirumuskan
oleh Taman pendidikan Al-Qur'an An-Nahdliyah ada -
lah sebagai berikut :

a. Santri dapat membaca dan menghatamkan Al-Qur'

an dengan sistem bacaan tshiiq, tartil,tadar-

62) Moh Uzer Usman , Lilis Setiawati, Upaya Opti-

malisasi Kegiatan Belajar Mengejar, Remaja Roddakarya
Cet. I, 1993, , hal 8.

?



rus dan taghonni.

b. Santri dapat menghafal surat surat pendek

c. Santri dapat menghafal do'a-do'a mustajabah.

d. Santri dapat melaksanakan praktek wudlu dan
sholat dengan benar.

e. Santri dapat menulis huruf hijaiyyeh dan ang
ka arab.

f. Santri memiliki akhlaqul karimah.oB)

63 :
) LP. Ma'arif Cabang Tulungzgung, Pedoman peng-
elolahan TPQ. Methode An-Nehdliyah, Seri B, halaman 7.




